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ABSTRAKSI 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang kehidupan 
masyarakatnya tergantung pada sektor pertanian khususnya sub sektor pertanian 
tanaman pangan. Sub sektor pertanian tanaman pangan harus mendapatkan 
perhatian khusus dari pemerintah karena merupakan sek/or esensial. Salah satu 
ben/uk intervensi pemerintah adalah dengan adanya pemherian suhsidi. Subsidi 
optimal harga output adalah salah satu bentuk suhsidi yang dlhenkan pemerintah 
kepada petani selaku produsen bahan pangan. Hal int dimaksudkan untuk 
meningkalkan kesejahteraan petani yang diukur dari besarnya surpus produsen 
yang diterimanya. Pemberian subsidi ini dilatarbelakangi oleh ketidakefektifan 
pemerintah dalam menetapkan harga dasar. Hal ini ditandai dengan semakin 
banyaknya kasus yang muncul sehubungan dengan harga dasar. Ketidakefektifan 
ini disebabkan karena dalam penetapannya. pemerintah mempertimbangkan 
benefit cost ralio tidak berdasarkan atas kondisi perminlaan dan penawaran dari 
komoditi yang bersangkutan. 
Penelitian ini berll-!juan unluk menghilung berapa besar .''iUb...idi oplimum 
harga beras dan bagaimana dampaknya terhadap surplus produsen, surplus 
konsumen, deadweight loss, dan keseimbangan pa!wr . .Ienis penelilian ini adalah 
kualitatif-kuantitat~r dengan mengamhil perlOde ...dama 16 la/llm yailU an/ara 
tahun 1985-2000. 
Hasil penelitian ini menunJulclan hahwa tmgkal suhsidi optimum harga heras 
adalah sebesar -13,51% sedangkan untuk Jagung sebagw komodlll Substllusinya 
adalah sebesar 1-1,53% dari harga yang berlaku. Surplus yang diterima produsen 
mengalami penurunan sebesar 1,678 (-). dan surplus yang diterima konsumen 
mengalami kenaikan sebesar 5,504 (+) sedangkan deadweight lossnya berkurang 
sebesar 11,797 (-). Dari hasil itu dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 
subsidi optimal harga beras kesejahteraan petani lebih kedl dibanding konsumen 
karena petani juga sehagai konsumen murni setelah 3 bulan masa lanam. Dengan 
lingkat subsidi optimum sebesar 43,51% hendaknya dapat d~iadikan sebagai 
acuan bagi pemerintah dalam penetapan harga dasar jika harga dasar dipandang 
sebagai price support. 
IV 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PENENTUAN TINGKAT SUBSIDI OPTIMUM... YOSINTA ARYANTI
